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Abstrak

UKM Mirajamu di Dusun Karangtengah, Sawangan, Leksono, Wonosobo, telah
berdiri dan terus mengalami peningkatan produksi serta variasi produk. Seiring dengan
meningkatnya permintaan dan kondisi cuaca dingin di dataran tinggi, proses pengeringan
bahan baku jamu menjadi simplisia memerlukan alat buatan, dimana simplisia bahan yang
hanya melewati proses pengeringan saja agar memiliki ketahanan waktu yang lama di saat
penyimpanan. Mitra Mirajamu saat ini menggunakan mesin pengering listrik yang
berkapasitas rendah dan memerlukan waktu lama untuk mengeringkan. Tujuan untuk program
pengabdian kepada masyarakat supaya menghadirkan solusi bagi masalah mitra, khususnya
dalam medesain atau merancang dan pemilihan komponen atau bahan yang digunakan mesin
pengering yang mendukung proses produksi jamu. Dengan desain mesin pengering ini nanti
diharapkan membantu mitra untuk pembuatan mesin pengering yang sesuai apa yang
dikehendaki, Metodologi yang digunakan meliputi Identifikasi kelayakan spesifikasi dengan
mitra, meninjau literatur, mendesain menjadi gambar teknik, pemilihan material dan
komponen, dan penggerak dengan sistem yang akurat, serta penjelasan dalam mengoperasikan
mesin. Hasil dari pengabdian soft skill yang didapatkan untuk mitra berupa pemahaman
perancangan mesin dan hard skill dapat menghitung biaya proses produksi dan mitra
menyambut dengan senang hati, penuh kehangatan dan positif dalam kegiatan pengabdian
masyarakat.

Kata kunci: Jamu, Mesin Pengering, Pengeringan, Simplisia

1. PENDAHULUAN

Dalam industri, proses pengeringan memiliki peran yang sangat vital. Berbagai teknik
pengeringan telah diterapkan untuk menghasilkan produk kering dengan mutu yang
diharapkan, sambil meminimalkan biaya dan memaksimalkan kapasitas melalui pengoptimalan
faktor-faktor yang beragam secara konsisten [1][2]. Pengeringan adalah proses di mana bahan
baku dipanaskan secara teratur untuk mengurangi kadar airnya dengan cara menguapkannya
[3], Pengeringan secara garis besar dikelompokkan berdasarkan proses yaitu dua proses, yakni
pengeringan alamiah dan pengeringan buatan [4]. Kedua proses tersebut mempunyai
keunggulan dan kelemahan masing-masing [5]. Pengering buatan memungkinkan pengaturan
suhu secara tepat untuk proses pengeringan yang lebih presisi [3][6], dan bahan baku olahan
dikeringkan tanpa terpapar langsung dengan kondisi luar lingkungan [7]. Akan tetapi,
kelemahannya adalah sumber energi memerlukan konsumsi energi listrik atau bahan bakar
untuk pengeringan [8]. Di sisi lain, pengeringan alami cuman memanfaatkan panas matahari
yang menjadikan tanpa memerlukan biaya [9][10], namun kurangnya kontrol terhadap suhu
dan waktu pengeringan tergantung pada kekuatan panas matahari[11], dan di musim hujan
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menjadi tidak optimal [12], begitu pula dengan bahan baku mudah terkontaminasi
mengakibatkan penurunan kualitas [13].

Jamu (obat herbal berbasis empiris) adalah obat tradisional yang disiapkan dengan
metode tradisional dan terdiri dari semua bahan tanaman yang menyusun jamu tersebut, yang
harus higienis (bebas dari kontaminasi) dan digunakan secara tradisional[14]. Obat tradisional
(OT) dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan bukti dan standar khasiat, keamanan, dan mutu:
jamu, fitofarmaka dan berstandar obat herbal [15]. Jamu ialah obat tradisional yang paling
sederhana dibandingkan dua jenis OT lainnya. Khasiat dan keamanannya berdasarkan
pengetahuan empiris dari warisan nenek moyang. Walaupun bahan baku jamu tidak wajib di
standarisasi, tetap harus memenuhi persyaratan mutu yang berlaku. Bahan baku obat tradisional
(BBOT) terdiri dari dua jenis: simplisia dan ekstrak[16].

Pada sektor industri jamu, penggunaan proses pengeringan diterapkan dalam tahap
pengolahan bahan mentah untuk menghasilkan bahan simplisia [17]. Bahan simplisia yang
hanya mengalami pengolahan pengeringan untuk memperpanjang masa simpannya [5], tanpa
adanya perubahan pada bahan aktif yang ada di dalamnya[18]. Simplisia bisa berdasarkan
tumbuhan, hewan, serta mineral [19]. Simplisia tumbuhan merupakan tanaman yang lengkap
atau dari bagian tanaman saja, sedangkan simplisia hewan bisa berupa hewan yang lengkap,
dari potongan hewan, atau zat yang diproduksi dari hewan, namun bukan murni bahan kimia.
Simplisia mineral adalah bahan berasal dari mineral tanpa pengolahan atau diolah secara
sederhana, tetapi belum menjadi murni bahan kimia [19][20].

Salah satu pelaku usaha di sektor industri jamu lokasi di Dusun Karangtengah, Desa
Sawangan, Kec. Leksono, Kab. Wonosobo bernama Mirajamu. Pelaku usaha tersebut banyak
memproduksi olahan jamu dari bahan rempah-rempah seperti jahe, kunyit, kencur, daun jeruk,
sereh, temulawak, lengkuas dan seterusnya, disajikan dalam gambar 1 yang dimana proses
pengolahan produk tersebut melibatkan proses pengeringan untuk menghasilkan bahan berupa
simplisia[5]. Selama ini dalam proses produksi untuk proses pengeringan memakai alat
pengering dari tenaga listrik [8] berkapasitas 1 kg dan membutuhkan waktu 24 jam untuk
mengeringkan bahan baku produknya.

Mengamati permasalahan yang terjadi pada mitra, oleh sebab itu pengabdi
mendiseminasikan berupa mesin pengering, supaya mudah dalam pengoperasian dan cepat,
skala besar proses pengeringan dan berkualitas. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini
akan menyelesaikan kendala mitra, khususnya rancang bangun mesin pengering pendukung
proses produksi. Berdasarkan kendala mitra MIRAJAMU di dusun Karangtengah, sehingga tim
pengabdi membuat rancangan atau desain mesin pengering dengan tenaga panas dan alat mudah
dapat dipindah atau portable.

2. METODE

UKM MIRAJAMU merupakan industri kecil yang pengolahan jamu atau obat
tradisional, yang berlokasi Dusun Karangtengah, Desa Sawangan, Leksono, Wonosobo sebagai
mitra dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat. Dalam pelaksanaan kegiatan ini peserta
berjumlah 6 orang. Mitra tidak hanya mengolah produk jamu, tetapi juga mengolah beberapa
produk yang dimana produk tersebut juga mengharuskan untuk proses pengeringan yang
disajikan dalam gambar 1. proses produksi salah satu proses pengeringan yang dimana masih
menggunakan alat pengering dengan tenaga listrik [8] yang bermaksud menghambat
pertumbuhan mikroba [21] dan produk bisa disimpan dengan waktu yang panjang [22]. Mitra
ingin mempunyai mesin pengeringan yang panas dengan memanfaatkan panas dari pembakaran
gas elpiji dengan kapasitas yang besar, pengoperasian yang sangat, perawatan yang sangat
minim dan portable. Metode yang diterapkan dalam melakukan pengabdian masyarakat ini
menggunakan wawancara, sosialisasi dan penjelasan tentang prinsip kerja alat [23]. Dalam
kegiatan pengabdian beberapa tahap pelaksanaan yang ditampilkan pada gambar 2.
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Gambar 1 Lokasi UKM Mirajamu dan Produk Mirajamu
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Gambar 2 Tahap Pengabdian Masyarakat

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ditinjau dari
gambar 2, awal kegiatan dengan melakukan survei tempat yaitu UKM MIRAJAMU sebagai
mitra dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat. Kemudian pelaksanaan wawancara untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra. Setelah melakukan identifikasi, hasil dari
yaitu melakukan kegiatan dengan mendapatkan hasil mesin pengering yang dikehendaki oleh
mitra, berdasarkan keinginan oleh mitra, tim mulai membuat atau mendesain mesin pengering
yang dimana mesin dengan kapasitas besar, pengoperasian sangat mudah, perawatan yang
minim, dan mesin portable. Mesin pengering terbuat dari logam atau besi sehingga memiliki
daya tahan yang tinggi dan awet, serta mudah dioperasikan dan dirawat. Komponen yang sering
mengalami kerusakan dirancang agar bisa dibongkar pasang. Mesin Pengering untuk
perencanaan memakai komponen yang sudah didiskusikan dengan mitra supaya menekan
harga, desain yang disajikan gambar 3.
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Gambar 3 Desain Mesin Pengering

Setelah mendesain gambar mesin pengering dilakukan pemilihan komponen dan bahan
yang digunakan untuk mesin pengering supaya komponen dan spesifikasi mesin pengering
sesuai yang dikehendaki dan di saat pembuatan alat menekan harga. Kemudian sosialisasi untuk
menjelaskan prinsip kerja mesin pengering yang disajikan pada gambar 4, dilaksanakan kepada
mitra UKM, yang memiliki tujuan untuk kunci keberhasilan pemakaian mesin pengering ke
depannya. Sosialisasi dengan memberikan pemahaman bagaimana cara pengoperasian mesin
pengering mulai dari memasukkan bahan baku olahan jamu, penyalaan motor listrik, penyalaan
blower, dan penyalaan kompor gas. Setelah pengoperasian mesin oleh mitra tidak ada masalah
dalam penggunaannya maka desain gambar mesin diserahkan kepada mitra UKM.

-

Gambar 4 Prinsip Kerja Mesin Pengering

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Implementasi PKIM melibatkan satu ketua dan tiga dosen sebagai anggota.
Mesin pengering dirancang untuk mengatasi masalah produksi, khususnya dalam proses
pengeringan untuk menghasilkan simplisia atau bahan kering untuk jamu. Mitra menginginkan
mesin pengering yang menggunakan panas dari pembakaran gas elpiji dengan kapasitas besar,
mudah dioperasikan, memerlukan perawatan minimal, dan mudah dipindahkan (portable) [23].

3.1 Hasil Monitoring

Setelah dilakukan wawancara pengabdi kepada mitra yang bersangkutan, dimana
pemilik UKM Mirajamu berharap dalam proses produksi yang tidak terkendala dengan alat
yang dimiliki sekarang yaitu permasalahan dimana yang memakai energi listrik yang nanti jika
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semua alat yang membutuhkan listrik digunakan akan mengalami putus listrik, yang dimana
proses pengeringan yang membutuhkan waktu 1 hari dan kapasitas yang hanya 1 kg. Mitra juga
mempunyai cita-cita nantinya menjadi sebuah pabrik pembuatan jamu yang produknya nanti
bermanfaat ke masyarakat. Tidak produk jamu saja yang diproduksi sekarang dimana dalam
produksi beberapa produk yang membutuhkan proses pengeringan. Hasil observasi terhadap
mitra dimana peningkatan soft skill dalam memahami perancangan mesin pengering yang
sesuai keinginan dimana mesin pengering dengan tenaga gas, mesin juga portable, mudah
dalam pengoperasian, dan mudah dalam perawatan, mitra juga memahami kebutuhan
komponen dalam perancangan supaya harga tidak kalah yang ada di pasaran. Mitra juga
mendapatkan ilmu tentang perancangan mesin yang dimana membutuhkan ketepatan dalam
memilih komponen dan dimensi mesin pengering bertujuan mesin dapat beroperasi dengan
baik.

3.2 Hasil Evaluasi
Hasil dari diskusi dengan mitra mendapatkan spesifikasi mesin pengering yang
dimunculkan tabel 1.

Tabel 1 Detail mesin pengering

Parameter Spesifikasi
Skala (P x | x t) 1500 x 50 x 1000 mm
Dinamo 1HP

Kemampuan kerja 25-30 kg/jam
Berat Keseluruhan 30 kg

Rangka Hollow

Pulley B1 x 3” dan B1 x 9”
V-belt B37

Pillow Block Bearing | UCP 205-16
Bearing NTN 6201 2RS

Mesin pengering dengan pemanas yang berasal dari pembakaran gas elpiji, yang
dikombinasi dengan rotary dryer yang dibantu dengan motor listrik untuk memutar ruangan
yang nanti untuk peletakan bahan baku olahan jamu. Mesin pengering selain menjadi solusi
peningkatan produktivitas, guna memberikan kemudahan untuk perawatan dan perbaikan, serta
mudah diproduksi. Mesin dirancang mempunyai keunggulan dibandingkan dengan mesin
serupa di pasaran, antara lain menggunakan pemanas dengan tenaga gas elpiji, dimensi yang
besar, konstruksi yang kokoh supaya awet, ruangan yang dibuat dengan stainless yang dimana
untuk tidak terjadi korosi. Mesin pengering ini di desain dengan heat exchanger yang dimana
memanfaatkan perpindahan panas dengan tipe shell dan tube dengan penambahan sirip pada
tube. Prinsip kerja mesin pengering ini adalah menggunakan panas yang dihasilkan dari
pembakaran gas elpiji. Udara panas dari heat exchanger akan masuk ke dalam rotary dryer,
seperti ditunjukkan pada gambar 4. Cara kerja mesin ini melibatkan memasukkan bahan baku
rempah yang sudah dipotong ke dalam rotary dryer. Ketika motor listrik dihidupkan, pulley
besar akan memutar rotary. Energi panas yang dihasilkan oleh heat exchanger akan dialirkan
ke dalam rotary dryer dengan bantuan blower, yang juga membantu proses pengeringan. Selain
mendesain juga dilakukan sosialisasi pengoperasian alat guna dalam pemakaian tidak terjadi
kendala dan dilakukan penyerahan kepada mitra yang ditampakkan gambar 5 dan gambar 6.

Hasil dari evaluasi kepada mitra dimana ketercapaian dalam perancangan mesin
pengering, mitra mengetahui harga-harga komponen yang berdampak pada ekonomi UKM
Mirajamu yang nanti bisa memperhitungkan biaya produksi dengan mesin pengering rancangan
ini yang dengan kapasitas 25-30 kg/jam. Mitra juga dapat memahami prinsip kerja mesin agar
di saat nanti pengoperasian mudah.
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.Gambar 6 Serah Terima dengn Mitra

3.3 Hasil lain-lain

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menemui beberapa kendala
antara lain dalam perancangan mesin ini masih menggunakan software yang begitu berat yang
menyebabkan proses perancangan terhambat dan keterbatasan sumber daya berupa materi dan
tenaga. Untuk solusi kendala tersebut menggunakan peralatan berupa laptop dengan spesifikasi
tinggi supaya proses perancangan begitu cepat dan solusi untuk sumber daya berupa materi dan
tenaga dengan mencarikan bantuan berupa materi dan tenaga. Dalam kegiatan dengan
mengidentifikasi yang nantinya menjadi masalah atau kendala dalam pelaksanaan, kegiatan
menjadi lancar, terarah dan memberikan dampak yang lebih signifikan lagi bagi pelaku UKM
Mirajamu.

4. KESIMPULAN

Program pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat salah satu bagian tugas
tri dharma yang bersifat wajib untuk dosen. Program kemitraan masyarakat merupakan salah
satu bentuk program yang dapat dilaksanakan, dimana pengusul mengadakan mendesain alat
atau mesin pengering guna bermanfaat bagi UKM MIRAJAMU di Dusun Karangtengah
RT/RW 01/03, Sawangan, Leksono, Wonosobo. Pembuatan desain dan sosialisasi di sambut
dengan hangat dan positif oleh mitra pengabdian masyarakat. Dengan mengambarkan desain
mesin pengering dan sosialisasi pengoperasian mesin pengering bermanfaat untuk mitra yang
nantinya desain tersebut sebagai acuan.

Hasil wawancara dan evaluasi soft skill yang didapatkan dapat memahami ilmu
perancangan mesin yang dimana membutuhkan ketelitian dan ketepatan dalam mendesain
mesin pengering dimana mesin portable, mudah pengoperasiannya, perawatan yang minim,
mitra juga memahami kebutuhan komponen dalam perancangan supaya harga tidak kalah yang
ada di pasaran Untuk hard skill bisa memperhitungkan biaya proses produksi yang nantinya
menentukan harga jual produk.
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5. SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk mesin pengering dilakukan pengembangan
lebih detail untuk supaya desain mesin pengering yang diinginkan menjadi sempurna. Dan
melibatkan banyak tim dikarenakan dalam pelaksanaan masih mempunyai banyak kekurangan.
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